[bookmark: _Toc171417475]BAB II 
GAMBARAN UMUM

2.1 [bookmark: _Toc171417476]Kondisi Transportasi 
Transportasi merupakan elemen penting dalam pembangunan suatu wilayah. Transportasi diyakini sebagai salah satu faktor utama dari penciptaan iklim investasi yang kondusif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, Sistem transportasi dan logistik yang efisien merupakan hal yang penting dalam menentukan keunggulan kompetitif dan juga terhadap pertumbuhan kinerja perdagangan nasional dalam ekonomi global. Jaringan urat nadi perekonomian akan sangat tergantung pada sistem transportasi yang handal dan efisien, yang dapat memfasilitasi pergerakan barang dan penumpang di berbagai wilayah di Indonesia.
Transportasi di Kota Palembang didasarkan oleh tiga unsur, yaitu lalu lintas jalan,sarana angkutan umum, dan prasarana angkutan umum. Berikut merupakan transportasi berdasarkan tiga unsur tersebut: 
2.1.1 Kondisi Lalu Lintas Jalan 
Jaringan Jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem jaringan primer dan sistem jaringan jalan skunder, jaringan jalan yang terdapat di Kota Palembang adalah arteri, kolektor, dan lokal. Jalan pada Kota Palembang dominan tinggi pada daerah CBD di karenakan mobilitas kendaraan yang cukup tinggi yang karena wilayah di dominasi oleh pertokoan dan perkantoran. Sedangkan di bagian jalan di luar CBD memiliki kondisi jaringan jalan yang tidak terlalu padat dikarenakan dareah tersebut di dominasi oleh perkebunan,rawa, dan permukiman.



Kondisi jalan di Kota Palembang tergolong baik, dengan tipe perkerasan berupa aspal. Berdasarkan data yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang dalam dokumen Kota Palembang Dalam 
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Angka 2023, Keputusan Menteri PUPR RI Nomor 430/KPTS/M/2022 Tentang Penetapan Ruas Jalan Dalam Jaringan Jalan Primer, dan data yang diberikan Dinas Perhubungan Kota Palembang, Jaringan jalan di dalam wilayah studi, Kota Palembang, sudah terbangun dengan total panjang 681,75 km, dengan jumlah masing-masing klasifikasi jaringan jalan berdasarkan status yang sudah terbangun, sebanyak 105 ruas jalan nasional, 39 ruas jalan provinsi, dan 71 ruas jalan kota. Dan berdasarkan fungsi, jaringan jalan di Kota Palembang terdiri dari 105 ruas jalan arteri, 39 ruas jalan kolektor, dan 71 ruas jalan lokal. Berikut peta jaringan jalan di Kota Palembang.
[image: ]
Sumber : Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023 
[bookmark: _Toc168382175]Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi Kota Palembang
Pemeliharaan jaringan jalan di Kota Palembang ini tergolong baik, dilihat dari persentase kemantapan jalan yang bernilai lebih besar daripada ruas jalan yang tidak mantap. Berikut merupakan tabel kondisi jalan yang sudah diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu baik, sedang, rusak, dan rusak berat. (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2020). 
[bookmark: _Toc168382443]     Tabel II. 1 Kondisi Jalan di Kota Palembang
[image: ]
2.1.2 Sarana Angkutan Umum 
Kota Palembang dilayani oleh beberapa angkutan umum yang meliputi Angkutan umum dalam trayek dan angkutan umum tidak dalam trayek. Berdasarkan PM Nomor 83 Tahun 2021 (Pemerintah Republik Indonesia, 2021) Tentang Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Pada Kawasan Strategis Nasional, angkutan umum dalam trayek bermakna pelayanan angkutan penumpang yang memiliki asal dan tujuan yang jelas, lintasan, serta waktu yang tetap dan teratur. Sedangkan angkutan umum tidak dalam trayek adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dengan tidak terikat dalam jaringan trayek tertentu dengan jadwal pengangkutan yang tidak teratur.
Karakteristik sarana transportasi di Kota Palembang meliputi kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan kendaraan barang dengan berbagai jenis. Di Kota Palembang didominasi oleh kendaraan pribadi yaitu motor dan mobil pribadi, sedangkan kendaraan umum yang mengangkut penumpang terdiri dari angkutan umum dalam trayek yaitu Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), Bus Transmusi, Feeder dan Angkutan Perkotaan.
2.1.3 Prasarana Angkutan Umum
Kota Palembang memiliki moda transportasi darat yang cukup lengkap, sehingga prasarana berupa simpul transportasi juga bermacam-macam, mulai dari terminal penumpang, stasiun kereta api, stasiun LRT, pelabuhan, hingga bandara. Dari hasil survei prasarana angkutan umum di Kota Palembang, diperoleh informasi tentang keberadaan prasarana angkutan umum yang disajikan dalam bentuk peta berupa peta jaringan trayek angkutan umum, data fasilitas terminal dan tempat pemberhentian sementara (shelter/halte).
1. Terminal 
		Kota Palembang memiliki terminal tipe A yaitu terminal Alang-Alang Lebar. Terminal Alang-Alang Lebar terletak di Kecamatan Alang-Alang Lebar, dengan luas 35.506 m2 dapat menampung sebanyak 450 mobil dan 700 sepeda motor. Selain terminal tipe A, di Kota Palembang terdapat terminal tipe B dan terminal tipe C yaitu Terminal B Jakabaring, sedangkan Terminal Tipe C yaitu Terminal  Ampera, Terminal Tangga Buntung, Terminal Sako, Terminal Lemabang, Terminal Plaju, dan Terminal 7 ulu. Terminal tersebut melayani angkutan kota di Kota Palembang. Berikut merupakan peta lokasi terminal Kota Palembang. 
 [image: ]
  Sumber: TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023
[bookmark: _Toc168382176]Gambar II. 2 Peta Lokasi Terminal Kota Palembang


2. Halte / Shelter 
Halte merupakan prasarana yang digunakan sebagai tempat perhentian kendaraan penumpang umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang dilengkapi dengan bangunan. Halte biasanya dilengkapi dengan atap untuk perlindungan dari cuaca,serta papan penanda rute dan jadwal kedatangan kendaraan. Ini adalah titik penting dalam sistem transportasi public yang memudahkan mobilitas penduduk. 
Halte yang memiliki kondisi bagus dan fasilitas yang memadai dapat menciptakan kenyamanan ketika penumpang menunggu angkutan umum. Tetapi, kondisi halte sebagian besar memiliki kerusakan yang perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan bagi pengguna angkutan umum.
Kota Palembang memiliki memiliki 236 Halte yang terbagi menjadi empat jenis halte yaitu halte permanen, halte permanen yang dilengkapi public transport information, halte portabel besar, dan halte portabel kecil. Berikut merupakan peta lokasi Hale di Kota Palembang:
[image: ]
      Sumber: TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023
[bookmark: _Toc168382177]Gambar II. 3 Peta Lokasi Halte Kota Palembang
3. Kinerja Operasional Angkutan Perkotaan di Kota Palembang 
Operasional angkutan yang telah berjalan pada saat ini (eksisting) dilakukan survei oleh TIM PKL Kota Palembang pada tahun 2023 yang kemudia dibandingkan dengan standar yang sudah ditetapkan. Kinerja operasional memiliki indicator-indikator, diantaranya adalah : 
a. Frekuensi 
[bookmark: _Hlk168469345]Menurut PM No.98 Tahun 2013, Frekuensi kendaraan pada jam sibuk dianjurkan 12 kendaraan tiap jam dan pada jam tidak sibuk dianjurkan paling sedikit 6 kendaraan tiap jam. 
[bookmark: _Toc168382444]Tabel II. 2 Frekuensi Angkutan Perkotaan 
	Trayek
	Frekuensi

	
	On Peak
	Off Peak

	Karya Jaya Ampera 
	6
	3

	Plaju Ampera 
	8
	3

	Perumnas Ampera 
	8
	4

	Lemabang Sei Lais 
	5
	3

	KM 5 Ampera 
	7
	3

	Talang Betutu Way Hitam
	5
	3

	Sekip Ampera 
	3
	2


Sumber: Analisis TIM PKL PTDI STTD Kota Palembang 2023
Berdasarkan Tabel diatas merupakan tabel frekuensi eksisting dimana kinerja eksisting masih tidak sesuai dengan standar kinerja angkutan umum penumpang sesuai PM No 98 Tahun 2013, dapat dilihat frekuensi kendaraan angkutan perkotaan di Kota Palembang yang paling tinggi berada pada trayek Plaju Ampera dan yang paling rendah berada pada trayek Sekip Ampera. 



b. Load Factor Kendaraan 
Load factor adalah perbandingan antara jumlah penumpang yang diangkut dengan kapasitas kendaraan dalam suatu kendaraan dalam periode waktu tertentu. Dalam analisis faktor muat standar yang digunakan yaitu Peraturan Menteri No 98 Tahun 2013 yaitu sebesar 70%. Adapun load factor dari angkutan perkotaan di Kota Palembang disajikan dalam tabel dibawah ini : 
[bookmark: _Toc168382445]Tabel II. 3 Load Factor Angkutan Perkotaan
	Trayek
	Load Factor (Rata-Rata)

	
	

	Karya Jaya Ampera 
	21%

	Plaju Ampera 
	20%

	Perumnas Ampera 
	22%

	Lemabang Sei Lais 
	22%

	KM 5 Ampera 
	22%

	Talang Betutu Way Hitam
	25%

	Sekip Ampera 
	11%


Sumber: Analisis TIM PKL PTDI STTD Kota Palembang Tahun 2023
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat faktor muat angkutan perkotaan di Kota Palembang yang paling tinggi pada trayek Talang Betutu Way Hitam. 
c. Headway 
Headway adalah waktu antara satu kendaraan dengan kendaraan lainnya yang berurutan di belakangnya pada satu rute yang sama. Headway pelayanan angkutan umum didapatkan dari hasil analisis survei statis yang telah dilakukan. Berikut data dari headway angkutan perkotaan di Kota Palembang. 

[bookmark: _Toc168382446]Tabel II. 4 Headway Angkutan Perkotaan
	Trayek
	Headway

	
	On Peak
	Off Peak

	Karya Jaya Ampera 
	00:11:45
	00:15:40

	Plaju Ampera 
	00:09:00
	00:10:45

	Perumnas Ampera 
	00:10:40
	00:11:12

	Lemabang Sei Lais 
	00:11:51
	00:16:28

	KM 5 Ampera 
	00:11:29
	00:18:43

	Talang Betutu Way Hitam
	00:15:05
	00:15:05

	Sekip Ampera 
	00:18:25
	00:19:00


Sumber: Analisis TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023 
d. Waktu Tunggu 
[bookmark: _Toc168382447]Jika dilihat dari segi penumpang pada umumnya para penumpang menginginkan waktu singgah angkutan umum yang rendah, sehingga penumpang dapat memperoleh angkutan dengan cepat. Dengan demikian akan mempercepat waktu perjalanan untuk sampai ke tujuan mereka. Sesuai Standar pada Peraturan Menteri No 98 Tahun 2013 bahwa waktu tunggu angkutan adalah 7 Menit. Berikut merupakan waktu tunggu angkutan perkotaan di Kota Palembang :
Tabel II. 5 Waktu Tunggu Angkutan Perkotaan
	Trayek
	Waktu Tunggu 

	
	On Peak
	Off Peak

	Karya Jaya Ampera 
	00:06:08
	00:11:00

	Plaju Ampera 
	00:05:05
	00:06:38

	Perumnas Ampera 
	00:06:55
	00:07:30

	Lemabang Sei Lais 
	00:07:09
	00:09:26

	KM 5 Ampera 
	00:12:34
	00:15:09

	Talang Betutu Way Hitam
	00:05:30
	00:06:22

	Sekip Ampera 
	00:06:30
	00:11:09


Sumber: Analisis TIM PKL Kota Palembang Tahun 2024


e. Kecepatan Perjalanan Kendaraan 
Kecepatan perjalanan angkutan yang diinginkan penumpang yaitu penumpang menginginkan kendaraan angkutan yang digunakan berjalan dengan lancar dan cepat, akan tetapi pada kondisi eksisting di lapangan kecepatan kendaraan angkutan perkotaan di Kota Palembang masih belum memenuhi standar minimal kecepatan kendaraan angkutan perkotaan. Hal ini disebabkan karena kecepatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi lalu lintas, jarak tempuh, kondisi kendaraan, keadaan geografis, dan tingkah laku pengemudi dijalan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
[bookmark: _Toc168382448]Tabel II. 6 Kecepatan Perjalanan Kendaraan
	Trayek
	Kecepatan (Km/Jam)

	
	

	Karya Jaya Ampera 
	20

	Plaju Ampera 
	26

	Perumnas Ampera 
	16

	Lemabang Sei Lais 
	20

	KM 5 Ampera 
	23

	Talang Betutu Way Hitam
	22

	Sekip Ampera 
	20


Sumber: Analisis TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023
f. Umur Kendaraan 
Umur kendaraan merupakan usia kendaraan angkutan umum dari awal pembuatan sampai masa penggunaanya saat ini. Menurut Peraturan Menteri No 98 Tahun 2013 bahwa umur rata – rata kendaraan yang sesuai standar yaitu 15 Tahun. Umur kendaraan mempengaruhi kenyaman penumpang,semakin kecil umur kendaraan ( kendaraan baru ) maka akan semakin nyaman, dan semakin tua umur kendaraan maka kenyamanan penumpang semakin rendah.
Data umur kendaaraan didapatkan dari survei wawancara pengemudi angkutan umum. Berikut merupakan rata-rata umur kendaraan angkutan perkotaan di Kota Palembang. 
[bookmark: _Toc168382449]Tabel II. 7 Umur Kendaraan Angkutan Perkotaan
	Trayek
	Umur Kendaraan Rata Rata (Tahun)

	
	

	Karya Jaya Ampera 
	22

	Plaju Ampera 
	13

	Perumnas Ampera 
	17

	Lemabang Sei Lais 
	14

	KM 5 Ampera 
	22

	Talang Betutu Way Hitam
	20

	Sekip Ampera 
	12


Sumber: Analisis TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa umur rata-rata kendaraan angkutan perkotaan di Kota Palembang yaitu 22 Tahun Umur kendaraan di Kota Palembang rata rata masih belum sesuai dengan Standar yang sudah ditetapkan. 
2.2 [bookmark: _Toc171417477]Kondisi Wilayah Studi 
Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan, sekaligus kota terbesar pertama di Pulau Sumatera, berdasar pada data jumlah penduduk pada tahun 2022, yaitu sebesar 1.729.546 jiwa, menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Palembang, dalam Kota Palembang Dalam Angka 2023. Kota Palembang terbagi oleh Sungai Musi menjadi daerah Ulu dan Ilir, yang mana kedua wilayah tersebut dihubungkan oleh Jembatan Ampera. Wilayah Kota Palembang ini juga berpotongan dengan jaringan lintas Pulau Sumatera yang menghubungkan antara daerah-daerah di Pulau Sumatera sehingga Kota Palembang memiliki letak yang tergolong strategis. 
Berdasarkan letak astronomisnya, Kota Palembang terletak diantara 2˚52’ - 3˚5’ Lintang Selatan dan 104˚37’ - 104˚52’  Bujur Timur, dan memiliki ketinggian rata-rata sebesar 8 meter dari permukaan laut.  
[bookmark: _Hlk158307702]Secara administratif, Kota Palembang terdiri dari 18 kecamatan dan 107 kelurahan. Berdasarkan Keputusan Mentri Dalam Negeri 100.1.1-6117 Tahun 2022, luas wilayah keseluruhan dari Kota Palembang sebesar 352,51 km2 / 35.200 Ha, yang mana kecamatan dengan luas terbesar adalah kecamatan Gandus, yaitu sebesar 49,64 km2 , dan kecamatan dengan luas terkecil adalah kecamatan Ilir Barat Dua, yaitu 47,23 km2.
Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Palembang Nomor 516 Tahun 2002 Tentang Rute Trayek Angkutan Penumpang Umum dan Bus Kota, trayek angkutan umum perkotaan di Kota Palembang berjumlah sebanyak 15 trayek, yang mana satu trayek sudah tidak beroperasi lagi, sedangkan 14 trayek lainnya masih beroperasi. Berikut merupakan peta jaringan trayek angkutan perkotaan yang masih aktif dan beroperasi: 
[image: ]
Sumber: TIM PKL Kota Palembang Tahun 2023
[bookmark: _Toc168382178]Gambar II. 4 Peta Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan Kota Palembang
Kota Palembang memiliki 14 trayek aktif angkutan perkotaan dengan menggunakan jenis kendaraan MPU Suzuki Carry berkapasitas 12 orang per kendaraan. Setiap trayeknya melayani asal dan tujuan yang berbeda dalam wilayah Kota Palembang. Minat pengguna yang minim ditimbulkan karena tingkat pelayanan yang rendah dan masih belum optimal. Berikut merupakan trayek angkutan perkotaan di Kota Palembang:
1. Trayek Karya Jaya – Ampera 
[bookmark: _Toc168382450]Tabel II. 8 Trayek Karya Jaya – Ampera
[image: ]
  Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Pada tabel II.8 merupakan trayek Karya Jaya – Ampera yang memiliki panjang trayek 24 Km, dimana titik awalnya berada di Terminal Karya Jaya yang tujuannya berada dititik Terminal Ampera yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 123 Armada tetapi yang beroperasi hanya 25 Armada, dikarenakan usia kendaraan yang sudah melewati batas yang ditetapkan,sistem keberangkaan yang tidak terjadwal membuat masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum. Jenis kendaraan trayek Karya Jaya-Ampera yaitu Mobil Penumpang Umum yang kapasitasnya 12 penumpang. 
2. Trayek Plaju – Ampera 
[bookmark: _Toc168382451]Tabel II. 9 Trayek Plaju-Ampera
[image: ]
    Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Tabel II. 9 merupakan trayek Plaju – Ampera yang memiliki panjang trayek 16,1 Km, dimana titik awalnya berada di Terminal Plaju yang tujuannya berada dititik Terminal Ampera yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 119 Armada tetapi yang beroperasi hanya 25 Armada, dikarenakan waktu tunggu yang mencapai 15 menit, sistem keberangkaan yang tidak terjadwal membuat masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum. Jenis kendaraan trayek Plaju-Ampera yaitu Mobil Penumpang Umum yang kapasitasnya 12 penumpang. 
3. Trayek Perumnas -  Ampera
[bookmark: _Toc168382452]Tabel II. 10 Trayek Perumnas – Ampera
[image: ]
   Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Tabel II.10 merupakan trayek Perumnas – Ampera yang memiliki panjang trayek 22 Km yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 80 Armada tetapi yang beroperasi hanya 20 Armada, dikarenakan masyarkat lebih memilih Bus Transmusi dan Feeder dibandingkan angkutan perkotaan, karena pada sistem bus feeder waktu keberangkatan terjadwal, disubsidi oleh pemerintah (Gratis), terdapatnya halte yang membuat masyarakat lebih memilih bus feeder dibandingkan angkutan umum. Jenis kendaraan trayek Perumnas-Ampera yaitu Mobil Penumpang Umum yang kapasitasnya 12 penumpang. 
4. Trayek Lemabang – Sei Lais 
[bookmark: _Toc168382453]Tabel II. 11 Trayek Lemabang – Sei Lais
[image: ]
    Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Pada tabel II.11 merupakan trayek Lemabang – Sei Lais yang memiliki panjang trayek 13,4 Km yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 35 Armada tetapi yang beroperasi hanya 15 Armada, dikarenakan sistem keberangkaan yang tidak terjadwal membuat masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi dibandingkan kendaraan umum. Trayek Lemabang – Sei Lais ini hanya rame pada jam jam tertentu seperti pada jam On Peak pagi dan sore, karena pada pagi hari masyarakat pergi berbelanja dan bekerja. 

5. Trayek KM 5 – Ampera 
[bookmark: _Toc168382454]Tabel II. 12 Trayek KM 5 – Ampera
[image: ]
    Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Pada Tabel II.12 merupakan trayek KM 5 – Ampera yang memiliki panjang trayek 13 Km, dimana titik awalnya berada pada jalan H.Burlian yang tujuannya berada dititik Terminal Ampera yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 105 Armada tetapi yang beroperasi hanya 15 Armada. Jenis kendaraan trayek KM 5-Ampera yaitu Mobil Penumpang Umum yang kapasitasnya 12 penumpang. 

6. Trayek Sekip – Ampera 
[bookmark: _Toc168382455]Tabel II. 13 Trayek Sekip – Ampera
[image: ]
   Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Pada Tabel II.13 merupakan trayek Sekip – Ampera yang memiliki panjang trayek 7,4 Km, yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 27 Armada tetapi yang beroperasi hanya 10 Armada, Pada trayek ini operator mengalami kerugian yang sangat besar, apalagi pada trayek Sekip - Ampera pemerintah ingin membuat rute baru yang akan dilalui oleh Bus Feeder. Masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi dibandingkan angkutan umum ini karena pada trayek ini sistem pelayananya tergolong rendah. 
7. Trayek Talang Betutu – Way Hitam 
[bookmark: _Toc168382456]Tabel II. 14 Trayek Talang Betutu- Way Hitam
[image: ]
    Sumber: Tim PKL Kota Palembang Tahun 2023
Tabel II.14 merupakan trayek Way Hitam-Talang Betutu yang memiliki panjang trayek 29 Km yang dapat dilihat dari peta jaringan trayek diatas. Jumlah kendaraan yang diberi izin sebanyak 80 Armada tetapi yang beroperasi hanya 15 Armada, dikarenakan pada trayek way hitam – talang betutu ini bersaing dengan trayek KM 5 – Ampera yang mana trayek tersebut mengalami penyimpangan, ini membuat operator memiliki pendapatan yang sangat rendah, dimana masyarakat lebih memilih KM 5- Ampera karena tidak lagi berpindah tempat. 
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  No    Kondisi   Jalan  Panjang   Jalan (KM)  

2020  2021  2022  

1  Baik  505,67  494,33  45,65  

2  Sedang  58,63  85,06  474,41  

3  Rusak  80,31  88,33  138,26  

4  Rusak   Berat  37,14  14,03  23,43  

Jumlah  681,75  681,75  681,75  
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BAB II 


 


GAMBARAN UMUM


 


 


2.1


 


Kondisi 


Transportasi


 


 


Transportasi merupakan elemen penting dalam pembangunan suatu 


wilayah. Transportasi diyakini sebagai salah 


satu faktor utama dari 


penciptaan iklim investasi yang kondusif dalam mendorong pertumbuhan 


ekonomi, Sistem transportasi dan logistik yang efisien merupakan hal yang 


penting dalam menentukan keunggulan kompetitif dan juga terhadap 


pertumbuhan kinerja perda


gangan nasional dalam ekonomi global. Jaringan 


urat nadi perekonomian akan sangat tergantung pada sistem transportasi 


yang handal dan efisien, yang dapat memfasilitasi pergerakan barang dan 


penumpang di berbagai wilayah di Indonesia.


 


Transportasi di Kota Palembang didasarkan oleh tiga unsur, yaitu lalu 


lintas jalan,sarana angkutan umum, dan prasarana angkutan umum. Berikut 


merupakan transportasi berdasarkan tiga unsur tersebut: 


 


2.1.1


 


Kondisi Lalu Lintas Jalan 


 


Jaringan Jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang 


terdiri atas sistem jaringan primer dan sistem jaringan jalan skunder, 


jaringan jalan yang terdapat di Kota Palembang adalah arteri, 


kolektor, 


dan lokal. Jalan pada


 


Kota Palembang dominan tinggi pada daerah CBD 


di karenakan mobilitas 


kendaraan yang cukup tinggi yang karena 


wilayah di dominasi oleh pertokoan dan perkantoran. Sedangkan di 


bagian jalan di luar CBD memiliki kondisi jaringan jalan yang tidak 


terlalu padat dikarenakan dareah tersebut di dominasi oleh 


perkebunan,rawa, dan per


mukiman.


 


Kondisi jalan di Kota Palembang tergolong baik, denga


n tipe 


perkerasan berupa aspal. Berdasarkan data yang didapat dari Badan 


Pusat Statistik Kota Palembang dalam dokumen 


Kota Palembang Dalam 
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